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,4/han betkar rahmar Allxh S\I/1', lurial rjthiiyya
Volume 4, Nomor 1 edisi Pebmrn 2011 tclah rerbit kembal
dengan tema "Pembangunan Flukum Nasional 1,airg Progresif,"
yang tctinspirasi dari attikel urama yang <iiLnuat dalaro edisi rni.
Ada cnam atti}el yang drsajrkan pad, cdisi kah 
-ni, yaim sebagai
berikut
Ltd<el prrtana didits oleh Zuhrrni, dcngtu judul "Konsep
Prismauk Negata Hukum Panceslla Nlenuju Pcmbangunzrl I Iukum
Nasional yang lrogtesif" Art|kel nn mclyoron perscalan konsep
negta hLrkum dalam konsepsi LIUD 1945 dan irrpleueatasrava
dalam kehidupao negan Pada kaiien tcrJebut, peruLis
menguraihan tcntang konsepi negara hulum ltrdones-rr; perbedaar
dan petbandingannya dengarr konsep lain I(olsep prismerik
negara hukum Pancasila dalam kaitamrya dcugal pemb..rngLuan
hukum. I(onsep negara hukum nfilslddl ali:'upln rtu nl lat dalLm
perkembang,rn pem;hrrr.:nny.l.
Arrihel */za dirulis oleh SLrhain, dengtn judul "Perubahan-
Petubahan ddam Peruakafan: Upaya Optimalisasi llcm,-akafan di
Indonesia." Arukel ini mencoba mengelaborasi perLutLrhan wakaf
di Indonesia yang kureng mengarah pade pemberdayaaan ckonomi
umat dan cenderung hanya untuk kepentingen kegiatrn kegiaran
rbadah khusus LIal iru cliseLabkan oleh kurangnya pcmatraman
umat telltans uaka! ba r mengcoai harta yang dirvakaflran,
pemr,tthan, rnaupun nazhir u.akal Unruk im, meaunit penulis,
perubahan vang mesri drlakukan dalam tengka ophmaLs^si
penvakafin, khususnya dr In.loncsie, yairu dengan melakular
pencetahan pemehamrn tentang wakaf serta pemlgkaran efesiensi
dan efektrfitas rT-ranajemen pengeiolaannya.
Attikel *erz3a dituls oleh Jayusman, dengen j.oclul "Telaah
Ulang Pener,tuao lfaktu Salet di Daerah Selit:ir i(ui.Lb. ' Artitrel
&ir
Jurnal
ini ingin mcnegaskan bah*'a rinlau:rn rsrronomis akrn membenr,r
mcncarilxn solusi dalam menarik anelogi hukum penertuen.rt'al
rvakru shelat. tr{enurut penuls, meskrpun perihal ijtihad terrtatrg
penenruan a\!al vaktu salar di daerah vang dapat diltatakrn uJek
nornal (lka dibandrngkm dengan daerah dekat I$at:)rsuua) ini
sering diuhs olch ahl 0kih, akao tctapi terapi dengrn kemudehan
pethitungan astuonorm dal^nr penentuan waktu, hrl lrng semula
menmbulkan kesulitan, kebingungan pada akhirn-,e dapat
dicankrn solusinla llnlu a!ttonomi mestlr,e irtlak heLr)a
mcmbantu rncncntukan u'aknr rbrdah, tctapi juqa melcar*an
solusi hukum vang tetbar} dalarl kasLrs lang belum rtLjadt prdr
zaman Nabi
i\nkel *eenlat dirulis olch Nfuhammad Hasan dcngan
judul "lTza'meourut Srifuddrn al-,A.midi dan Implikrsial a rerhed.rp
Pengernbangnn lIuklrm Ishm" \{enunt penuhs dr rntara
pemikurn al-At di rang n.renarin .rdalah melgenar ijni' uit' ur ta//
wt d/-dqd. \lemr.-.t n nrli&, yti hlrus dthrstlkrn ol.h kehngan
muitahrd umat Nluhammrd SA\fl \'ang tcrmasuk da),,n kelompok
ahl a/-lall t,a al a./d. I7,,2,i'r'a:rg ditarvarkar,nF rnr lcbir rntnekankeu
padr rjmi' seb:rgai na al ylnd. Ijni' sepern ir d,,]':m dume
kolltemporer dnnungkinkan tetjedr, harcna para pelak,-r 42,i adairh
orr,)g )ang men r-Lr pengetahun rnenda)am mcrlcnri persorlan
agrmr drn pcrsorlan umrt I{arena rru konscp 4zl bukan
meruprkan hukum r,eng stegnen, tetepi merupakat mctodelogi
hukum rang dapar digLrmkan kepan saja sesuat posoalan hLtku-n.t
i'ang dihadcpi umaq sehtnggn melahirkan hukum hukum beru
Artikel ke/im dirulis oleh Sirr N{ahmudah <icrrgan ludul
"Gagasan Islam Tredisional: Studi Pemikran Seyed Flossein
Nasr" Artikel ini rncn-roroti penrikhan Ser-r'etl Flossein Nast
rentang Islam liradisional Ada beberapr porn penting r.ang dapat
dicatat dalam arukel in, yaitu bahrva Islam tracLsioral memandang
manusia sebngai makhluk.vatg sLrci dan tidak blsa redeprs dan
dimensi sptuirualitas Islam Eadision,tl menerima rl-Qut'an sebrgat
kalam 'l'uhan baik Lrndungan m.rupun maknannya; rncnerim:r
komentat komenrar tredrsron.rl mengen nl Qut'.rn; mcnginrer
pretasrlcen al Qur':rn ridak berdrsrtkru ouknan Ltetalova;
menerima kolcksr koleksi ortodoks shihrh ,.;ang cnem dan
menedma empat bnku Sie'eh; mempertahankrn slari'r,h sebegai
hukum Ilatu; dan membukr peluang ijtihad dur mergakui pdnsip-
prinsip 1e9l tadisional seperti Qiyas, ijma'dan ttihsan ufisme
mesti dipahami dan menjadi ruh dati kerlmuan modem ya lain.
Atikel te:akbi, knnan ditr:lis oleh M Akmansyah, denganjudul "Petspektif al-Qur'an tentang Manusja." Artikel tri
mengangkat tentang "manusia" yang seJalu saia menarik Daya
tadl pemblcaraafl tentang hanusiz, antala lam katena pengelahuan
tertang n1akhluk hidup d^tr terutaha tentang manusia belum
mencapai kemajuan sepetd yang telah drcapai dalam bidaag ilmu
pengetahuan laianya,'Pertaflyaan rcntang haousr4, Peda h ikatnya
hingga kiri tnasih tetap tanpa lawaban Suliuryt r.'reayilgkap
substansi manusia dalarh rDel1elusuri substarsi diril]a secata utuh,
disebabkan karena ketetbatasan peogetahum fnanusia yang
disebabkan oleh bebetapa hal bahwa dalatn sejatah kehidupannya,
uraausia lebih tertarik tnelakukan pelyelidikan teolang alam tnate4
dibandiag pada hal-hal yang bersifat gaib; kete$atasen akal
menusia tethadap hal-hal yang substansld dan Lompleks;
kompleksitas dan uniklya masalah manusia, Ur:ruk itu, menumt
pehulis, iflfoffiasi serta isyarat-isyatat yarrg diperoleh dari al-
Qut'ah akan dapat hengungkap sebagian dari mrsteti maklrluk ini.
Namun, pemahamar: atas infotrnesi sefta isyarat "apa sebenattya
hakilat manusia" tidak daprt tetlepN dari subjektivitas manusia,
sehingga ia tetap tnetrgahdurrg kemungkinaa beaat/salah, sepetti
hdnya yang akan d*etnukakan dalam attikel ini.
Demikian bebetapa arukel yang disalilan dalam edisi ini,
kemi menyadari rusih banyak kekwangan, namjrir tetap bdrharap
semoga befiDzEfaat. Saran dan kricik positif da-ti pembaca akan
kami terirna detrgan senang hati rmtuk dipenbaiki dan didngkatka.a
pada edisi-edisi yang akan datang.
Tim Redaksi
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The Quesrions about human berngs, in esscnce hes
rernahed without an answer. The raabihw of hun-rans
in tracking the substance is due to hmrtatrons of thel
knowledge According ro Qutarsh Shih.rb, thi; inrbiliq
ate atEiburable to r,hree factors:lx4 in rhe histow of
Jife, human are mote rnteresrcd in doiaq ar
invesugarion abour the nature of marrer, comprred tt:
things that are immarerial razzal, the Iimiraiiors of
human teason, u'hch rs on1,r capable of rhinkrng :,\..ut
Lhlngs thar are 1.1srumental rarher than subsrac,rrl rnd
complex; and lhtu|, rl:,e :r;rlqne complexiq ol hrLman
problems. \Yhen all attempts fa ed, man rhen Lr:rrl to
knorv themselves through relglous approaches Tiris rs
because only the ciearor who realh knorv drc
.ubsrance oI rhe human T}e Lnfnrmaoon 
"n I r . ,dedved frorn the holy Qur an mai' be so lmporr1rr r.)
uncover sotne of the mysre$ humxn cre:rrure
Flowever, an understanding of rnformation and cues
"whar is the humen i" can not be seplrxrrd iiom
human subjectivity, so that he mav still ira,,e sorne
possibih.y of true or f^lse, as rhxt \\.r11 bc presented
furrher rn this article.




s Dan, lak,hatTa/htdb L.1lN talcn l,! Iah! !
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upal'a rersebut gag,il Nlanusia hanla rnampu menytrgkap halokat
dirinya pada batas instrumen den bukrn pada subsransi
I(ajian tenteng mallusia sel u nenarik, rcLcamin pade
disiplin mu 
,vang be*embang, baih i}nu muni nuupun rLtu
terapan Daya tarrk pembicarean tenteng manusia, antarr lain
karena pengerahuan tentang makhluk hidup dan rerutarna rentang
manusia belum mencapai kemajuan sepetti vang tei,rh dicaper
dalam bidang llmu pengerahuen l^inni r. Pertanrxan rentang
manusia, pada hakii<amla hinggr krni mrsth retep tanpa ;e*,abrn
Sulitnya menyingkap subsransi manusia beLka,T rlisederi
oleh Alexis Carrel Carel menvebut mxnusia sebagar maLhluk
misrerius dan uni},r'ang tak mampu ditelusuti secara lreseluruh.rn
I(etidakmampuan manusir dalam menelLrsuri subsransi drrnr'.r
secarn utuh, disebabkxn katena ketetbetasrn pengetahLran manusia,
yang menurut Quraish Shjhab drsebabkan tiga faktor, r'nr
Pertalna, d .^m sejatah kehidupannyr, manusir iebih rerrarrk
melakukao penvelidrkan rentang alam mateti, dibandrng prda hnI-
hal,rang bersifat u:rmarelial *dll4 keterbatasan aknl nurusiz vang
hanya mampu nremrlsrkan hal hal 
,vang bersifat instumeotel
ketimbang hal-hal lang substansial drn kompiet<sr *arr4r,
kompleksitas dan unihnva mas:rlah manusja :
I{eoka berbagai upaya tersebut mcngalami jdan bunr,r d r
tumbuh kesadaian mrnusia akan kererbatasannya, mamrsra
kemudian mencoba mengenal duinya melalu pendekaran agrma
IIal iru disebahkrn krrenr drhm un\ur pencrr,,.n ,n.,r1.r..
tetdapat unsur unsui Ilahiah 
,vaug substansinva hrnya Allah rrng
rnengetahui.
Seperti pendapat Fazlur R*:ml.r, d tm llalor T/wt* al l'he
pttlin tnxn.ost^ men:pakan selah seru ren.re pokok r,arg diL:rh;rs
ol.h al '2ui,rn. .,.lorm.L.r --... r..,rn,.r. .rlr 1,n".rr1,iol.l, t,.
kitab suci iru boleh ladi drprr mengungkap seLrgian drri n.Lisreri
mrkhluk iru. \"mun. p.mrh"rn:n 
'r"" inr.rm"si on r.ri,r' ,r
t)\le\\s Cituct, Mild M sin, (r*,) Ki,M Rocsli, (Band ng lt.dija Karyi,
r987), h 42 3
1M Quuish Shihib, VraD ., .Lp"t'dt: T4tn nldt,!), i dtot Plt.sni Pt nh"Ud, (Blndung: Mizm,199?), h 227-8
slhrur Rahmdn, Maii Tl)th^ {T/)t 84t'dr, (Chicaso ilibliolila I$rni.r,
1980)
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sebenarnva hakikat rnaflusia" tldxk dapat tcrlepas d.,ri subj.kii.-les
manusia, sehingga ia retap mengandung kemungkinrfl benrt,/srhL,
sepetu halnya yang akan dikemukakan dalam mak .rh ini
B. Pembahasan
1. I6tilah Manusia dalam al-Qut'an
Ada bebetapa isutah yang dapat dipergrr.rt:r L,nruk
Meskipun sesungguhnya hasih tetdapat bebetrp: isrlah larn
seperi Abd Alat, Ktalihl A//ah, Lt/r a/.A/t h d,Ln seLagrnl.e,
dalam Islam.
Pernyataan di atas juga drdasaLkrn prdr p,nr rprr \I
Quraish Shihab vang mengemukakan bahrva rsnlair m,,...!ri a..r,Jlr--
al-Qurhn drayatakan dalem riga kata rang &gunrklr :l L.r.:, il:
(r) )\'lenggunakan kata r':rng terdiri dui kouser . tri. ,,2,, .r,...r
" 
serr,rcam ;tlr. .a. ,a.,a.-\..t||
a. Al-Basyat
kulit kepele, vajah, arau hrbuh 
,vxng mc11l,rdi reftl.,i mrnt,uhar,i
rarnbul Penamaan ul menunjukkan makne balrri,:r scc:rr trologrs
rsh'hrb, (ll a:rr, h 278
r Raghib 
^lrshEhr t), ,/-nrlr,&t I GbilL) .tp .t, t.t*\ t)r, r \litarf.
Program Pascasarlana AIN Raden lnran Lampung
104 ljtimaiyya, Vol. 4, No. 1, Pebruari 2011
biologis manusia dengan hervan veng lcbi} drdominasi bulu ateu
rambut. Nlenutut Shihab, kata basyat terambil deri akar kata t'ang
pada awalJrya betatti p ennPaka, re Llt, de latt hdik tlot ulalt Dati
akar kata yang sama lahr kata basyareh yang bcrarri kulit Nlanusie
dinamai basyatah karena kulitnva tampak jelas, dan berbcda
dengan kdrt btnatang van! lain '
Aisyah Binr alSyat\i mengemukakrn bahwx Lli 3nlm1 il
Qurhn manusia dlsebut dengan ist ah pesan-pesrn hhusus leng
betbeda-beda dari pengetoan vrng secara sepirrres lallz lrfxT i.u
sinomrn sifatnva sepeto kata d-btgar, al Na: d'r'tt a/1n Penehuan
rerhadap kata maousie ,vang disebut aI Qurhn dcngan
menggunakan kata "bagar" menreh':rkan, baht'a 
-vrng dLrraksud
rnannsta, bdldttfi 
^d^lah rnalr tumnan,\darn, mlkhlLLk 
pis* r'ang
suka makan dan betjahn ke pasar Aspck plsiir ituhh lang
menvebur pengerrian basvar mencrkuP anak tturnrn Adtm secara
keselLrruhan'
etLrnologis iru dapat dipahami bahrva malusia merup;iL.u mrkLluk
biologis yang memilki segxla sifat kemanusiaan dan Leterbatasan,
sepeltl makan, mrnum, seks, kebahagiaan, d:rn hin sebtgarnla
Penunjukkan katn ai-laear dirLrjukan Alhh kepecla srlulrh tnanuste
tanpa terkecuah. Dcrnrkian puh halnra dengen p:Lr:r msul rasui-
Nye. Flanra saja kepada merekr diLenkan s'nh1t lriumn Allah
SWT:
(110 :18/s{s0 . . i1 5-j ;<;;";Ui 6|i
Artinye: Katakanlah: Sesungguhnya aku $Iuharmad) hanvaiah
seorang manusir seperh kamu, vrng di.vahltken
rshlhrb, ,l ,L, 1, 2r9
! \I,)rh Bint d Srxrli, ,V,mp r.ld hrq.AiJ./Qtrit rr.til Ui Ziwivl,
106-15
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'&:! ji;a ai 5+ ; itu r --i v J;s' u.;(, :S-.ti ;r;.
r!-r ;fi'!i r-.tiL; 3 r t1 ('"q .r:,rl ii ;i ll
itunla: N{aka pemuka oreng-orang krfu dr tntatr lmumtla
menlatab: orang orang (nabi,/ rasLrl) iri tclak LLin
han;rlah menusia sepertr kemu, rang Lcrrairsud hendak
menladi seorang rrng lebrh rrrggi dari krmu d:r krhu
Ailah menghend*r, tentu Dix akan mcngl'tu! l)cberape
orang n.rala rat. Belum pemah kami mendengtt (seman
lang seperti) ini pada masa nenek uoirng k:Lmi
tcrdabuiu (QS 23:2.1)
Kata dl-baslar 1uga digunaken Allah dalam e1 Qur hn untuk
menlawab anggapan otang Yahudi rJrn Nasram l.rag rrlcngLrlaun
dti mereka sebagai anak-enak dan hekasih pitihrr 'Iuhrn
Anggapan iru bahkan rehh membentuk enggapan hri,vr h,Ln1'a
kelompok merekalah yang teumrla dan berhak LLn.llt dixngklt
menjadi Nabi dan Rasul Sedangltan krum Iarnnla'rdin .lemihixn
adanra. IIal rnr JLrampl|"n .\U,h dalam fum nn
Arun,vr; Orang-orang Yalrudi dan Nasrani nengarah:rn: I{rmi ini
adalah anak anak 
-,\llah dan kekasih hekrsrh i5 a
(QS s 18).
Kat^ dl-bdqdr ju9a dtgunekan Allah ddam al-Qur hn unruk
menjelaskan proses kejadixn Nabi Adam r.s sebagai manusia
pertama, yanq memilki perbectaan dengal proses kej.rclian nanusie
sesudahnr,a LIal rni bisa terlihrt dati tuman Allah:
5 i# ,- t ,o- t F j,- j .<*. .r,: J,! ; r
Ardnva: Dan (ingadeh) hctika Tuham.rLr berfumln h;pada prre
male&at: "SesLrngguho'r,\ku rkrn mencipraken
seomng manusie drri tanah Liar kering (1xng berrsrl)
dari lumpur htemlang diberi bennrk." (als i5 28).
@*;1,"A: i) Uilti'\l
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Atinya: (Inptlah) keti.ka Tuhanmu bet6r:man kepada malaikat
"Sesungguhnya AIu akan menciptakan manusia dart
taDah." (QS. 38:71)
Dengan demikan, jelas kara basyar mempunyai makna
manusia yang memilki sifat-s
biak, mampu hencafl . rizkir
kehidupan dan bertanggung
dengan kemampuatrya secaia pisik n:rampu mengelola alam
sebagai lJnlifah,di permukaan bu.trll rri.
b. Al-Insan
Kata al-i,tlt dtayatakat dalam al-Qwhn sebaayak 73 kali
dan tersebat dalarn 43 swat.lrMenuut Shihab, kata al-ittsdl
. 
Menuhrt Bint al-Syathi, ka:ta al-ittin tidaklah menekankan
rrr\l-Biqi, Ol. Cr, h 119-20.
':Shihab,Ol Clr, h 280
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memi.Lh yang bail, mengatasi kesesaten dan berbagai pcrsoalan
hidup yang mengakibatkan kedudukan dan derajem,ta lebrl1 tL'1ggi
dari deraiat dan martabat berbagai orgaoisme dr;r makhluk
makhluk latnnva. "
K^ta a/-i 
'in digunakan ai Qur'an unruk meounjukkantota[tas manusia sebagai makhluk jasmar.r den rohani
Flatmonisasr kedua aspek tetsebut -dengen berbagai "r,;telsi yang
dimrtikinya-rnengantatkan menusia sebagai makhlul' .lllah t,rng
unilc dan isrimeu,a, sempurna, dan memrtiki diferer,susi in<lividurl
antam sxru dengan lanq lain l{esempurnarn rll ,nergartrriixil
mrnusia sebegai makhluk drnamrs, sehingga mrmp.r mcLr,vandang
predrkat khalifah Allah di muha bumr.
Perpaduan antara aspek pisik dan psrlus rclah rnemL'.rntu
manusia untuk mengeksptesihar dkneasi nl-intitt di-htt)tt, ',aLru
sebagai makhluk berbudal.a r.ang mampu berbicara, mcrgctxhui
bai} dan bwuk, mengembangkan ilmu pengctahurn dan
petadaban, dan larn scbagainye Dengen kemampuar rtr, manusia
akan dapat membentuk dan mengembanghrn .trri dan
komunitasn-va sesuai deng:rn nnrinid insnniah y-rlq mer liki
nuansa tlahiah yang ,4ary' Inregr^htas ini aktn h:rgam ur p:t.r.x lxi
iman dan benruk amalrahnl,a (QS. 9516) l)engrr, korrmpuannln
ini, manusia akan mampu mengemban amanah diiah di mLrkr
bumi secata unrh Namun demrliau, manusia sering hlai brhk:Ll
melupakan nilai insiniah 
,vang dlmiLkin,la dcngaa bctLLLrt berbagrt
benruk mafsadah di muka bumi.
Pada bebcmpa ayat, AIlah S\1T mempetsandilgkan kata a/-
irllat deng i kata syaitan t\yat-avat tersebut prdr urnumnla
bedsikan pedngatan ,\llah agar manr:sia senrntiasa srctnr dnn
menempatkan posisi hual,nla sesuai dengan 1,ang diinginkaD
AIIah, yaitu pada posisi,vang /airlf Fi-rmen Alhh:
+'lt. lt1 u :,s i) vt<i Jr:-Lt J, '!l'i ;*; i 'j! ii
-: 
-;iL
Artrnya: Avahnya betkara: "Hai anakku, jenganlah kamu ccrrtakan




P{Etk JALAt'n Tqtt,tts l t.hah t1\L.1.i,dry\ 1Ag
mernbuat maker (unruk membrnasakrn)
Sesungguhnva syaitan itu adalah musuh y:rg r,_vata bagi
hanusia" (QS 12: 5)
.<,( :[.ri it'.i]; ;i)i -'ot
Arinya: Dan katakanlah kepada hamba hamba Ku: "Fiendaklah
meteka mengucapkar perkataafl yang iebrh baik
@enat). Sesungguhnya syaitan itu inednbulkan
perselisihan di anram mereka. Sesungguhrya syaitao iru
adalah musuh yang nyata bagi manusra" (QS. 17:53).
Kat al-ittdn fuga digtnakan al-Qurhn unnrk menjelaskan
sifat umum, setta sisi-srsi kelebihan dan kelemahan rnanusia Hal
itu cedihat dari fuman 6rman A1lah dalam al Qur'er,, seperti: (1)
Tidak semua cita-cita yang dlnginkan manusia 5;,:hrsrl dengan
hanya usahanya, biJa Atlah tidak mengrngurkamrle. Di .lu terJiJrar
secara jelas adanya unsut ketetlibatan Tuhan dalam reatras apa
yang dicita-citakan dan k€lehahan hanusia sebagai mrkhluk pada
sisi yang lain (QS. 53124-25). (2) Gernbia bila dapar .Ioxat, serta
surah bila dapat cobaan, Kesernua ini te4adi katena maausia serlag
melupakan nikmat yang diberikan Allah (ingkar Eikmat) (QS,
42148), Q) Manusia sering berundak bodoh dan zalim, baik
terhadap &trya dan manusia maupun makhluk Allah lainflya (QS.
33:72) (4) Manusra sedngkali ragu dalam memutuskan persoalan
(QS, 19:66-67) (5) Manusia bila mendapat suatu kenikrnatan
tidak mensy-rkui bi.la ia mendapatkan surru keniknxtan, dan
sedngkdi berputus asa. Padahal semua inr bemsal dad Ailah (QS.
1 4 34, 11 : 67 dan 83, 18: 54, 22: 66, 39 : 8 dza 49, 43: 15, dan 100r
6). Sesungguhnya Allah senaotiasa hengetahui apa-ap:r yang
dalam hati manusia (QS, 50:16). (6) Manusia adalah makhluk y
lemah (QS. 4:28), gelisah, dan tergesa gesa (QS. 11:9,7'l 1t,21
90:4). (7) I{ewajiban manusia unruk berbuat bark kepada kcdua
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orang tuanya (QS 29:8, 31:1,1, dan 46:15) (8) l'eiingattn A[Ah 
'Lsxr
manusia rvaspada tethadap bujukan orangoreng mttnrf,k (QS :9:
16), adanya kebangkitan dari alem kubut (QS. 75: 
-1, 5, 10, 13, 14,
36;'19. 35, 80: 17, 82: 6. 83: 6; 89: 23), dan mempethatiken
makanannya (QS. 8012,1) 1l
Dari penjelasan di atas, dapat dikctahui L -,'i x l^tx dl tt rlt)
mengandung makna kesempurnaao sesuri dinl;a{l tojuxr
penciptaan Nla dan keunikan manusia scL:rgJ nruklluk ,A.llrir
yang telah ditingfhen-Nya beberap:r derajet dari mrl.-hL:k mel*rlLrk
Iain Di smnpmg rnemiliki keleblhrn dan kersri'r.',r r,'r tr,rnasi;,
luga nremLlrl- -ri.r- k,rcr-r'.r'rn OFh k.. e...t r,.. ..
hrdup sesuai dcngen ntlai dan runruoan Ildn, r,rkr mrnLLst,t
ditunrut untuk mengunaken akal drn porensi pistk serr:, ;-;r-trs r alg
dimilikhya secare optimal, dengan tctap Lerpedc,nao prdr rjrtrn
Nvu
Dari pemaknaan manusia yaog digunrkar -lillh mchlui
kata dl-in t, terLihrt scsungguhnyx mmusi:r rncrnpnlrrr n&h1.rk
Allah yang rnemrhlo srfet sifat menusirwi r.ang L-eratirt posirlf dan
negrtif Agar manusi.r brsa selanrat dan mtnpl rne;nftingsr[ar
tugas dan kcdudukaniTa di mLrka bumi deng r o:jk, r:eirt mar';sie
harus senantiasa menguahkan seluruh aktivit; str., r, l:laik pis:l
maupun terutxma--psilirs sesuei dengan nrlai-nrlai :rirrrr ishm
Nfenurut Bint a1 Syethi unruk memahtrt Lrhr r rrrn'.rsir
adalah aspek fisi}, al {luran tid:rk melggrnaku kro di t,tt,.tl'rt:tt
dm d lnrn N'fasrng-masirg Lata 1tL, memil,kr rekrnan mrknr
tcltcntu )anq berbeda dengan pcsen mekna lang drirhrkan kat:
Ia\n K^r^ d/ ud! d^hm a1-Qut hn drsebut sebrnl ak 240 kali dengan
tegas menunjuk}en namr le s begi kenrmnan Adarn, atau
menunjuk keseluruhn mrklJuk hdup secrta mud&. (ata a.lr)r
dan aLltttu dapat disimpulkar scbagar bentuk krtr ]atg mustxmk
lr{emihki sisi kesamarn makrlr), bcr.rs.rl dad krtr a r s Pesan
makna yaog dikandungn,r'r adalah kebaliknn ktte "lier" t.rim
"Lihit pura \lurtadhr 1\Ifthrll,d, P,.9,tra,4,r't: 1t i1t.t :\ ttt1 t t
,4J,,,, (Br)duog Nl,,rn, 1r95), h 1:5.116
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Katz 'bl-itlr" selalu disebut bersamaan dengan kata 7i7
sebagai Jawannya. PeflryLt^ i k^tz al-irtr dalam format redaksional
sepetti itu terdapat pada 1 8 ayat,aitu swar al-An'arn 
^y^t 
712, 127
(dirrngkap 2 kali) dan 130; suttt zl-Alaf ayat 38,179; zl-lsra ayat
88, al-Naml ayar 17, Fushshlat aya,t 25,29; zl-A696,f ayat 18, a,I-
Dzaiyat ayat 56, zl-lin 
^y^t 5, 6. Ser:Llany^ ^yat-ayat 
Mal:kiyah. at-
Rahmin ayat 33, 39; 56 dan 74 yang semuanya ayat Madaniyah.
Adaptt sisi kenarusiaan pada :rnnusia yang-disebut dengan kata a/-
,fir d^Ian 
^rti "tidak liar" atau "ridak biadap" merupakanLesimpuJan yang jelas bahwa ttlannsia iririd itu merupakan
kebal.ika.n dati jin yaflg rhetruftt &Jil aslinya bersifat merafisik.
MetaEsik itu identit dengan "1izr" atan "bebas" karena udak
Etengenal ruang dan waktu.16
Dari berbagai ayat yang rnemaparkan keistimewaan dan
citi-cii manusia inilah Brnt al-Syathi mengatakan bahwz al-n:in
adalah knatfah Allah SW'I di atas bumi yang diberi tar,gguglawab
dan amanah katena kekhususaorya adzlui drp^t 
-."tilJa.ho
^rrt^tL 
y^ng baiJ< dan yang butuk, mempunyai ilmu, akal, dan
memiliki kenuapuan aLbayt $erbtcara). Semuanya rru
mengenduog resiko de[gan adanya ujian ujian yang akan
menirupanya, baik itu yang sifamya positif tau negatif. Yang
dimaksudkan dengan kemampuan l:etbrcat (al-ba1it) ad,alah
pernbicaraan yang menggugah hati dao perasaan, sehingga manusia
dzlzm ati bagarbettbah menjadi manusia yzttgbenta insdl yzrg
sanggup menedma al-Qru hn sebagi petulju}.
c, AI-Nas
Rata al-nfu dinyatakan dalam al-Quthn sebanyak 240 kali
dan tersebar dalam 53 swal'? Katz al-nLt menunjukkan pada
eksistensi tnanusia sebagar maklluk sosral secara keseluruhan,
tenpa Inelihat status keimanan atau keka6.tannya.rs
Dalam m€nunjuk hakfla mzrtsn, kata al-ni:lebih bersifat
urnuru bi6 dibaDdiagkatt dengatkata al-ttsin. Keurnuhan te$ebut
,^l Eigi, ol a'r., L 89i-t
rBrl Ishfihii.il O, cr,, h 509
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dapat dilhat dali pellckanan mekna yang dikmdungnl'.. Daierr, r)
Quan kata ,/Arir unlum ,a dihubuigkrn dengan ilngsi rnanusia
sebagai malJluk sosial trhnusra diciptakan sebagei rmkliuk
bermasptakat, lang bera*'al dati pasaogan lakihki dan tr n,
kemudjan bcrkcmbeng menjadi suku dan brngs:. Iutu1, sxling
Ll'\i'',rr. t;it (i
@",: *'il'";'#l ii "', F?i
Atinya: Hai manusia, sesuagguhnya Kami rnenciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikaa kalru betbangsa-bangsa dzn bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal Sesunggulnya
otang yang paling mulia di antara kan:u di sisi Allah ialah
oiatrg yang paling berrakwa dr antara kahu.
Sesungguhrrya Allah Mahz Mengetahui )agi Maha
Mengenal (QS.49:13).
Manusu mempakan mathluk sosial yang secata frtah
senang hidup be&elompok, sejak dati bentuk satuan yang rc&ecjl
hingga ke yang paling besar dan kompleks, yaitu bangsz dan umat
lnatrusia,
Kate al- s yzrtg mentrrjrlk matrusia sebagai makhluk sosial
daa kebanyakao digambatkan sebagai kelonpok manusia teltetrtu
yang seting oelakukan mafsadah dan aerupakan pengisi netaka, di
salnping ibl$, Hal ini tetlihat pada ftnran Allah pada QS. 2124 dan
10r11.
L5+1" i1{4i3 1ltli \L3j$ ,;! 5,3i iri{6 t!il .li tJ,;; i
Artinya: Maka kamu tidak dapat bembuat ("r") u." oYri'**
tidak akan dapat membuat (nyz), pelihatalah didmu dad
ne$ka yang bahan bakamya manusia daa batu, yarg
disediakan bagi orang-omng katu. (QS. 2 : 24).
{ yiit ;5 -'j!i'{1 en ;;;t $t;;+i Ai J"qK'J+;iit
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Artioy, Dro kalau seknanya Allah menyegeukan kejahatan bagi
hanusia sepefti penEintaan mereka untuk henyegerakan
kebaikan, pascilah diakhiti umut mereka. Maka Kami
bia-tkaa otang-oung yang tidak mengharapkan
pettemuan dengan IGmi, betgelimang dr dalam
kesesatan metbka. (QS.10:11)
K^tz dl-fiAr juga dmyatakan A.llah dalam al-Qu-r'an uotuk
menuajuk bahwa sebagiatr besar hanusia fldak memiliki ketetapan
keirnanan yang kuat. Kadangkala ia bedmari, sernefltate pada waktu
yang lain ia rnulafik. Hal ini dinyatakan Allah dalam QS. 2:8, 13,
44, dan 83. Adapun secara umum, petrggurrazr'k^ta al-rlir rnetdfild
arti peringatan Allah kepada manusia akan semua tindakannya,
sepetti: jangan betsifat kikir dan ingkat nikmat (QS. 4: 37), nya'
(QS. 4: 38), tidak menyelnbah dan meminta pertolongafl selain
pada-Nya (QS. 5'. 44), laraagar berbuat zalim (QS. 7: 85),
m€ngingatkm tnadusia akan adabya ancahan dati kaum Yahudi
dan musyik (QS. 5: 82), semua amal malusia akan dibalas kelak di
akhirat, sebagai konsekuensi dari petbuatannya di mula burni (QS.
3: 9), manusia metupakan obyek utama ajaran Islarn (QS. 3: 4),
kewajiban menjaga keharinonisan sosial antar sesamanya (QS. 51 32
dan 11; 85), henjadikan Katah sebagai pusal pe;badatan urnet
nanusia (QS, 5: 97), dan penjelasan Allah tethadap kebesatan-Nya
helalui feEohena alam setEesta, aga! rnadusi4 bisa mengambtl
pelajatao daa menambah Leirnanamya pada I(hal.iqnya (QS. 10: 2
dan 11:17),
d. Baai Adam
lsttlah "Ba Aao*' a, dalam AI-Qurhn digunakan
sebaoyak 7 kali yang tedid dari 5 kaLi digunakan pada surat Al-
A16,f ayzt 26, 27 , 337, 35 dzn 112 dan 1 kali pada suat al-IstA' ayat
iuga cukup banyak digunakan.
Makna "Baai Adad' dalam al-Qur im pada umumnyr
diattikan dengan anak Adam yatni keturunan Adam yang
Dl,i[ Biqr o? art , h 2.1d]^ ]ll
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menunjukkan *epada, uma manusia. Pengeruzn ini drdasa*an
kepad,t ma,kta "BanlAdoti' zrrg dtterlemzhkan di dalam al-Qut'an
bark pada surat al-A l6,f ayat 26,27,37,35 dan 172 maupur surat
makna di atas.zo
Menurut al Thabadraba i, penggunaan kara Bani Adan
menun)uk pada ati mznusia secata urnurn. Dalam hal tni,
setidaknya ada tiga asp ek yaag dtkalL, yittju]. Pertana, anjwan unluk
be6udaya sesuai detrgat ketentuan Alah, dr zttataoya zdzJzh
dengan betpakaian guna tnenuhrp )t i\y^. I<rdua, meflgLrgadsn
pada keturunan Adam agar jangan teqemtous pada buyuk rayu
syaitan yang mengajak pada keingkatan. l(etig, memznfzatkzn
semua yang ada di alam semesta dalain tangke ibadah dan
mentauhialkafl-Nya.21 Kesemua itu adalah merupakan anjutaa
sekaligus petingatan Allah, dalam tangka oemuliakan ketumnan
Adam di banding makhluk-Nya yang lain,"
Bila diLhat pandang.an di atas, te.dihat bahwa pemaknaan
k^t^ Bottl Adar?i, Iebih ditekankan pada aspek amaliah manusia,
sekaligus pemberi arah ke mana datr dalam befltuk apa akdvitas itu
dilakukan. Pada dirinya diberilan kebebasarr untuk melakukan
serangkaiao kegiatan dalam kehLrdupaanya rr:ltuk memaflfaatkrrl
setnua fasittas yang ada di alam iai secara trukstrna! Namun
demikian, Allah memberilan garis pembatas kepada manusia pada
dua altematif, yaitu kemuliaan atau kesesatar. Di sini terlihat
demikian kasih dan demokratisnya Allah tethadap makhluknya
(rnanusiz). Hukum kausaiitas te$ebut hehungkinkan Allah unruk
memina perangguagjawaban pada manusja atas semua akhvitas
yang dilakukan.
al-ihat Al-Qur'an ArKtuim dan lc4mahnyr Dcpdcmcn Agama Rl
(Scm.s.s, Thoha lutra, 1996) hal,121, 122,137 ,231 dnn 354?lMlhanoad Hu$cin al-Thab^di b^'i, rl A,Iil f Tili alQ,t'2,, @cnur D
al Fikr, 1983), Jilid 8, 13, dan 17i h 68,15s-6,dan 102.
zrbn Jx'td Muhamad lbd Jrn n\-Th^b^ry, JMi' d/-Bq6 Nd'ni dl-p"f6,(Bcimr Dtu aL1lllr, 1988), 1 125-6
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Dengdn demikian, dap 
^t diket^hi bahw^ Boni Adrn y"ng
metupakan suatu istilah dalam al-Qutbn dapat diarti}an anak
Adam arau keruruaan {dam yang mence fl utaat hanusu
yang rkembang di petmukaan br.:mi ini. Lebih jauh kalau kira
cettn kortek ayat-ay 
^t deng n isttlah Bd t tLlan memang cukupluas. Akan tetapi secali sedethana dapar dilihar ketelkaitannya
dalam hubungan dengan kerurunan, kesaksian jiwa dan kessulan,
hubungaanya dengan pakaian dalam bentuk lahi: dan batrn;
hubungarmya dengan syaitan yang selalu menggoda dao
hubungannya dengan kemuli|an, ,nobilitas dan dzeki setta
kesempumaan ciptaan
Keberadaan malna Baai Adan dalarlrhubuoga'roya dengan
keturunan dan kesaksian jiwa maousia jeJas pad^ tat 
^l-A\af ^y^t172 serta hubungannya deflgafl peringatafl kedatangan rasul yang
akan membacakan ayat-ayat Allah tergarnbar ddam surat al-Atif
ayat 35, Untu.k tnelihat hubutrgu! ketuuoao kesaksian das
ketasulan daa ayat dr atas, fitman Allah:
'&r-tli;i JL iaii"6g\ utAl c ili j i 4i L|\'r
es i4!r-,*;,. :L i7 -;+ai 1i'- | ) *..-:- i' ii ,--r' Jr i;5
Atinya: Dan (ingadah), ketika Tu rDergeluatk4n keturunan
anak-anak Adam dari sulbi meteka dan Allah mengatnbil
kesaksian tethadap jiwa meteka (setaya ber6tman):
"Bukan-kah Aku ini Tuhanrnu?" Mereka 
-menjawab:
"Betul @agkau Tuhaa kami), karni menjadi saksi "(kami
melakulcan demikiaa itu) agat d1 hari kiarnat karnu tidak
hetrg,takatr: *S*""gg"E"ta kami (Baal Adan) adalah
otang-otang yang lengah tethadap ini ((e-Esaan Tuhan)
(Qs.zt-A}if/7:172).
Dari ayat ili jelas rnakna Ba Adan hrbragarnya dengan
keturunatr dan mengambil kesaksian akaa adanya keesaan Allah
SWT (di siniJah awal hakna fiuah manusia) agat mereka dalam
kehidupan tidak lengah dengan kesaksirn ini yzng akan ditanya
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fi d;li 6 o-' A', "iL l*L- .61;;; .r<1li tt i3t; Gl
qij?-.li'a+31-
Attinya: Hai anak-anak Adam, jike detaag kepadamu tasul-rasul
dati kamu yang menceritakaa kepadahu ayat-ayat-Ku,
maka batang siapa yang betakwa dan mengadakan
petbai.kan, tidalJah ada kefthawatiraa tehadap meteka
dan tidak puJa mereka betsedih had (QS.A.I-A tif 7: 35),
Deogaa demikian, jelas rnakna Bdnt Adaa hubungennya
dengan keturunan, kesaksian, daa kerasulan yang mesti diikuti
dengan bail. I(emudirn mgkne Banl Adaa hubwgrnya dedgtn
pakaian bai} lahit mrupun batia nmprk dalan rurt rl.AtAf ryrt
26 don ryrt 31 aebageimanr 6.man Alhhr
";l u;i u'ral ,o*i"64 &'U ,t{i *s.f+ \rJjl 3i iit di
A'oil1i# lt.,,r; h tt's
Artinyar Hoi anek Adarn sesungguhnya kemi telah mcnurunkan
kepadamu pakaian untuk rnenutupi auratlu dnn pakaian
- indah untu.k pethiasan, Dan pakaiatr takwa ialah yetrg
Iebih baik. Yar:g demiliaa itu edalzh sebahagian dad
tafldr.tarde kekuesaan Allah, mudah-mudahan meteka
selalu lnget (QS. A1-Alif/ 7,- 26),
_ 
Di samping itu, petsoalan pakaian dalam konteks Baal
)dan jrga. dinyarakan dengan jelas pada sutat al-Atifayat 31r
t+i ,i,'1;i $',;,il',)L, 7a:. $ .,,+-i.-;t,i 1:'; i;,
Atd:rya: Hai anak Adam, berp*aianlah yang indah di setiep
(memasuki) masjid, makan dan minudeh, <1an jrng.rn
betlebih lebihen Scsungguhnya Allah tidak LnenrukaL
otang otang yang berlebihan (QS al-A'rif/7: 31).
Kedua ayat rni jelas menggambntkan brhs,a Bati Atan
vang mesti menggunakan pakaian untuk menuntF xulxt dxn
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dan surat Yasin 
^y^t 60. E^larn surat al-A'raf dyat 27 
jni A)l^h
sangat hengingatkafl agar manusia bethad'hati tidak terpetosok
dengan tipu daya setan.
Kemudian peringatan Al1ah agar anak Adam tiddk tergoda
tipu daya setan ini dipettegas lagi dengan pemyataan Allah dalam
sutat Yagin ayat 60:
@'G 3b fr 'ff bt:,hi lri]i'i -.,-,i i;r; en "$:)t Wi ri e
Attinyar Bulankah Aku telah nemeintahkan kcpa!.rrLr.r hd l3ani
Adam supaya kamu ridak menyernl,ar setan?
Sesungguhnya setan llu adalah musuh yang ryate bagi
kilnu (QS Yasm 36: 60)
I(edua ayat di atas mengingarkan akan adanla tipu deva
terierumus olehnva. I(emudran mrkna B.t,t ttr-t I :. rq" 
'. 
,
dengan kemuJraan, mobrlitas dr deratan rlar lautan s. rt, rcncarirn
tezeki dan kesetnpumaan ciptaan digarnbarkan dil; ,i s;-rt x1 lsrA'
ayat 701
;i-J; :-. :Lti Lt ji,_, :, S', j'i,-t-^, .t, .', -i-!,. .
f )i '',-
Arunya: Dan sesungguhnya telah I{arni muliakan anak atak Adarn,
kanx nngkut mereka di darat.rn dan di ]autar, Larnr bcrr
mereka rezeki dari yang baik briL darr ktu lebil*er
meteka dengan kelebihan yarg scrnpurn .lt^s
kebaoyakan yang telah krnri cipt&an (QS al lsrA' Ii:
70)
, 
Dengan demikian, dapat diketahui brh*..r n^k]nx Bdti
Adan dalam AI-Quthn drbicatakan dalem lronreks yang
mencernrnkan keturunan bagi manusia yaog betklnbang hiali,
dengan diingatkan adanla kesaksian pengakuan keberadaan 'fuhar
dan adanya kerasulan, berhubungan dengan adanle p.rkaie,r iang
mesti dipakai secara Iaht dan batin, diJngatkan dengan ndanya
tantangan dan setan yang selalu berupaya mcnggoo.,r ddara
kehidupannya, kemudian diberi}alny:r roanusra ker,uliaan,
kemampuan mobilitas di daratat dan lautan, pencanan rezeki dan
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kelebihan yang mempakan ktsempumaan penciptaan manusia dad
berbagai maLlJut Iainnya
Dari wacana pembicat aar isolah Baal Adaa di 
^tas 
terny^t^
salah satu hal yang cukup penting, adanya suatu kesaksjan manusia
tethadap adanya Tuhan sebelum ia diwujudkan (&lahtukan) ke
dnnia (Q.S. al-A161 7: 1,72) yang menjadi a,r,'al makna 6ttah
manusia. Kenyat4an ifli. mencermiri(an bahwa manusia seiak awal
sudah metupakan makhluk reJijius yang tnengakui dan
,nembebalkan akan adaayr'Ivhan y^ng akdn dibuktil<annya dalam
tehidupannya nanti, sebagai suanr amanah kehidupan yaog akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah S!7T.
2. Fittah Maousia: Dioeosi dan Potensi
Dalam bahasa Atab, Eahtah (..J.s) mempunyai ati belahan,
muncul, kejadian dan peociptaan. Jila dihubuogkan dengan
manuoia, fltrah adalzh apa yar.g aer4adi kejadian atau bawaannya
sejak lahu atau keadaan setnula jadi,s Al-Asfahini ketika
menlelaskan makqa fitluah dari segi bahasa, dia mengungkap
katimot r,ilill/ll;Al yaog makrudoya Allah mewuiudka+ oesuaur
dan me,rciptakannya benrult/keadaan ketnnmpuan unnrh
melakukan petbuatan-perbuaran.' Dalam al-Qur hn kara 6*Lrah
deogan berbagai bentuk kejadiannya disebut 28 kdi, 14 kdi disebut
delam konteks pembicaraan tefitang manuss, ba& teataog fittah
pencipraan maupur 6trah Leagamaan.
+ir. ji-cj { 't* ;6;'p a, .X e.p:'G=+ ++u. eLi-; ;qti
@ 3;4 { e"6rial :i;Ji )$i 5il 4tt::i' i'i
Artinya: Maka hadapkanlah wajnhlnu dengan lurus kepada agame
(Allah); ftetaplah atas) fitrah Allah yang tclah
menciptakan manusia meoutut 6trah itu. fidak rda
pembahan pada fiftah AIah (ltulah) agrma yang lul:s;
tetapi kebanyakan manusia tidak nengetxhui (QS. 30:
30)
1\lbn \lanznt, Uvr nlAtut,l! ip: Dir,r Mtriril, r ih), i'!d \', h 1,132-3,115rrl-ih Asfahdni, oy' Cr, h 396
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Deogan demi!.ian, makna Etrah adalah suaru keLuatan amu
kemampuan (potensi terpend,un) yatrg menetap/rnenancaP Pada
diri manusia sejak awal kejadiannya, untuk komitrnen cerhadap
nilai-ailai keimanaa kepada-Nya, cenderuag kepada kebenaran
@anif, dan potensi itu herupakan ciptaan Allah. Merella tidak
dapat menghindat meskipun boleh jzdi ra mengabailan atau tidak
mengakuinya.
Pada umumlya, para pemikt rauslim cendehrng memaknai
fltrah sebagai potensi marusia utltuk beragama (taahfll ih Allah)'?5
Tetapi ada juga yang memakoai fluah sebagai, iman bawaan yang
telah diberikaa A ah sejak maausia besda dalam alam tahim.'?6
Pendapat ini metujuk pada zl-Qur hn surah al-A'rdf/l zya,t 172.
Ibn Taimryah mehyebutkan tiga potensi fiuah manusia
dasat yang memungkinkan mznusra dapat membedakan nilai baik
dao buuk. Ke&ta, d.ayz olerrsif (qwuta! al-slahwah), yziro poterrsi.
ddsat yang dimiliki manusia yaflg mampu menginduksi obyek-
obyek yang rnenyenangkan dan bermanfaat bagi kehidupannya,
baik secata jasmaniah maupr:l tohaniah secara semsi dan
seimbang, 
-Kra!,4 daya defensif (qwaa1 al-gbadbah) ydtu porensi
dasar yang dapat m darkan manusia dari segala perbuatan
yang rnehbahayakan dirinya. Dr antara ketiga potensi te$ebut, di
sattlpirg rgaha, potensi akal menduduki posisl sentral sebagar alat
kendali dua potensi laianya.z7
Sebagaimana yang dikutip Nutcholish Madjid, Ibn
Taimiyah membagi fitrah manusia itu kepada dua bentuk, yaitu
sebagai fthral alghdiqah dtn fthral al-awagalah.L Fithrut 
"l-ghitizah oerupakan potensi dalam did manusia yang dibzwanya
sejak lahir. Bencuk fitrah ini antaia lair adalah nafs, akal, dan hati
nutani. Fitrah ini dapar dikembangkan oleh manusia melalui ja.lan
pendidikan. Sedangkan Ethra! al-ta nazzalah fnerupakah potensi
luar manusra. Adapun wujud fitrah ini adalah wahy.r Ilahi yang
tt,i\2t Ar th'b^th^16'\ o?. cit., lnz \1 , h 329
tutbn Manznt, O? AL.,J\zy,\ 56
Qu'm Vol.II,1990/1411II No 7
xNnrchorish M,djid, kbn K|hainna" da Ki l\,iliaat, (Band\n*
Mizan,l991), h 8
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ilirurunkan Allah untuk membimbing dan mengarahlan fithrat al-
ghirizah betkembang sesuai dengan Euah-Nya yang hanif.
Drmensi-d:mensi fitah yang dimaksudkan di sini adalah
aspek aspeL yang terdapat pada 6trah manusia, I(hair al-Din al-
Zatkali betpendapat bahwa studi tentang hakekat manusia dapat
ditempuh melalui tiga pendekatan: O kondisi jasd, (ptik); (2)
I(ondisi jiwa (Pnki+ d^o (3) kondisi keduatrya (, nkopiik).b Ketig,
kondisi tetsebut, dalam terminologi Islam, lebih dikenal dengan
term ol-Jasad, a/-Rsh, dm a/-N4Ir, Namun, di samping ketiga mine
teffn tersebutr ada terro-tenn lair sepetd al-qalb, al-aql, al-.yafu,ab,
dan sebagainya.
a. Fitah Jismiah
Sebagaimana penciptaan awaL:ya, &tah jismiah adalah citra
penclptaa[ pisik hanusia yang terdiri atas stflrktur organisne pisik.
alam orgarrisme pisit, manusia lebih sempuraa dibading
akhluk-makiluk lain.3o
Ay^r-^y^t y^ng berbicara tentang reproduksi manusia:r
menegaskan bahwa manusia tetcrpta dad sesuatu yahg merupakan
asal baginya, yaitu dad tanah arau dad satipati yatrg betasal dari
tamh. Di sarnphg petrggunaan kata taflah (ttrin) dalam kaitannya
dengan penciptaan m"rnusia,3'? al-Qur'an juga merygunzkan kata
,Klu ,l-Di, i.l Zarki.li ddm Abdul Muj F,r.z, i Wbalid khn,
iib,oh ? itkztdd Nhah*, 0d4att2, DaEl Fal,n, 1999), h.
rol-i!.r Qs. al.l:n/rs: aI'AyaEay,t yadg be$i@E thmng proses k€iadiu pisik manusia dlpr
ditmulgn dalam ,I-Qr'm sEh i] M!tninun/23 aytr 12-14, rt-HEt/22 
^y{ 5, nlInsin/76 ayat 2, 4l-Mu'ni!/40 aFt 67, s.l-1htuiq/86 ayat 5-7, ,l-Saidah/32 ayat I 9, a.l-
Najm/53 dyar 32, dan Le-hin. M.s,h banpk ayar ya.g hedgunSlop reDtes kej.dian
manucid ini, teta hrjuh alit tchebut dipdndaog epleseotatif urtuk mengL.ji proser
kcjadim oanusir dalan ,l.Qui'an, ddi yars pdins ledcihrna saopai sehpoma n€njldi
,Di shpins teldapat ddlh al-Qutbd sBh il-Muhi,nnl23: 12, jusE
rerdapzi d'l,m QS al-An'm/6; 2t - L\1f/7t 12i dl-Sqdrlt/3z| 't; il-Sbnffah/37| l1i
Shad/38i 71dan 76
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turdb,l'dan al-atdl dalam pencrptaan manusia, sebegatrrara drlarn
al-Qurbn surah al Najm/53 ayat 32 dan sr:rah Hrid/11 a1.at 61 l
,',. -....;','-,. -, - 1.i.'c-d!i !--,->-e'.i; 
".i-^t . j:-.; i
, .' . ; t , .
':. JyBlj>rJl rJ.Li i . tnE LLr j; L.-- .:.J -r.-:-.
Atonya: Dan sesungguhnya Kamr telah rTrenciptahar nnLrsir dari
suatu saflpaLi (berasal) dar tmah Dan sesungguhnva
I(.rnu -ehh ncrc,p rkn n.,r L,,,r 1". ., . ,,,f,,i
(berasal) tlad tenah I{emudian et rn ni rtu rr-rrrr jadihr
segu:npal darah, lalu segumpal darah iiu Kerri jadiker,
segumpal dagrng, dan segumpal drging iru Kani jadikan
tulang beluJang, lalu tulang be)ulang iru Ii:mi buogkus
dengan daging l(emudian Kami )rdrk,t rl;. makhiult
yang (berbenruk) 1ar'r trIatr:a \lahx Sri.l. r .\ll.L.
Pencipta Yang Palng Brik (QS d \hrhml , r,2i: i2
1'+)
Shrhab se*.ekru menitu .rl,Qur'ir1 surrh r1 ,\,iu |rnun, ?u
ayat 12 1:+ di ntas. menlimpultrn bahrva proses Lejr&an manusr"
secara frsil materi ada limx tahap,rr ).aitu (1) t tlit\ l2:) ojdqrl); i.3)
nd/ghah a-ar pembenruk orglan-organ pcoring, r'er-,g Jalam ;li
Qurlrn strrah -LLqj/22 ayat 5 ditegeskan a.lanyx 4jln:i.r=
(mudlgheh yaog tetbenruk secare scmpurnr) dan i.ii!.- t+ {i;*
(mudlghah yang cacat atau tidek terberruk secata se:DpLuna); (a)
'idhnn (UJarg); dm (.s) /atn (etal+nfl
ll]tilah thft, baL rln dl-aill yro9 diglnaknn oleh al eu,an dal,n
maju Hasn
i*#J;
dri komponen koopond yang.lilsdulg dalm hMh, Firu berbagai komponen omyhg mdbdtuk molekul yang rddaplt datan tan0h dan jaed maousia Ljiat, Marice
B\atttc, BiLNI p,t a dd ldiq Mai'n, (Jak^rra.ButanBi 2nE'1984,h 203
rsM Quoish SUb,b, T,/,i,/.i//,,24 Basiin 4, Am,nah, No 31 hhun 1987
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Setelah melalui betbagai evolusi tersebut, kehudian
menjelma menjadi makhluk yang berbentuk lain, yang merumt
istitah at-Quthn disebur oebagei 
-Ai ljli. Bagi Ibnu lGltsit yang
dnnaksud Jil ljli, lljili t' adalah kemudian Tuhan meniupkan roh
ke dalam did manueia tehingga ia bergerak dea menjadi makhluk
lain ftetbeda dengan sebelumnya) yang aeniliki pendengaran,
penglharan, indcra yong menangkap pengclrian, geukan dan
sebagainya.)o Tuhan relah mcnganugerahknn berbagai firrah dan
hikmrh yaog unik dan hebat, baik pada lahir maupun batin
ma!!u tubuhnya yang tidak bisa
diluLi
oleh Alleh rdalah memiliki
llqdh, 'iln, dan g mh, Subotanai manusia tersebut amlnye tidek ada
peda tahap-tahdp eebelurnnya (lima tahap proses ltejadion oraorrsia
oeeata dsik), den tidrk ada s€duafu pua yadg Eepddxn dehgdfl
aubstansi tetoebuq baik dati segi ciri.eiti rnrupun rlfouryr. pryAh,
djJi flraflusin merupakon uumber yang batu
fl tiad4 atau bulretr fieruprhen petubehan
eluranya,is
b. Fitrah Ruhauiah
Daa pembahasan .teatatrg flt-tah iistuiah, dapat dipahaml
bahwa mahusia terdid dati dua subtatrsi, yaifir (1) substaflsijasad/matei dan (2) subdtansi imrnateti/non )asadi, yaitr.r
perrghtrabusatr/peniupan roh (ciptaan-Nya) ke dalam diu manusra,
sehingga ia orempakar benda otganil yang h€$pulryai hakekar
kehl4nusia4n sefia hempunyai alat potensial dan fittah,
Dalatn bahasa Atab kata rfih mempunyai barryaL arti.
Selain kata 6-r-,r (r h) 
^d^ 
kit^ Ct (ih) yangbetata .lrlgn dar, kzta
16lb Katsn, TdJti llr Katfi, @einr Der ar-Flr, 1981), Juz Ill , h. 241lr]-ihat QS d-saldah/32: 9lryeNtur pandm8an Quthb, pada rah.p rcscbui manuiir mmiliki ciricii
Fng isdmM. Dalm hal pcrimbuh.n seqE 6sl}, jaoin oinusia lm setupa ddsanjanln hMn. Teiapi iani, mmus d@ben k nzkHuk hin dm betubah m€njadi
janh r-irrat Sayrid Quhrb, F/ Dtihl zl pnbr, tr ciot D r lbye',r-Ture N al, Abbl, 1971),
luzxvrr, h 13
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e) Qauh) ymg beratti rahmat Rrih dalam bahase .\rxb luije
digunakan unruk menyebut jtrva, nyarva, nefis, rvahlr:. pe rrt:rJr d.rrr
rahma t." Jika kata rohani dalam bahasa Indonesir digunakan ultuir
menyebut la\ran dari dimensi jasmani, traka delatrr;ahasa Arzir,
kaLmar .,1=-1.1 ,e9- L-1,r digunakan unruk flen] ebut semrta jenis
makhluk halus vang tidak be4asad, seperh ma)aikat der jrl
Jasad dan toh metupakan dua aspek i,en.g berl.rl'rr,rl
sifitnya. Jasad sifarnya kasat dan rndrarr-r ateu euprrrs. .r,j;ugkarr
roh sifamva halus dan geib, naturny:r beik, asalrye ria,i i,embusrr:
toh AIIah
i l-'A-t
Attinya: Kemudran Dia men_vernputlakan dan meniupkan kc
dalam (tubuh) nya roh (ciptaan) l'r'a dar Drr
menjadkan bagr kamu pendengaran, pe;rgllrrr,u dan
hatr; (tetrpr) karnu sedilur sekrli benplrL ills. rl
Sajdah,i 32: 9)
\{eskipun salrug bedrrvan.rn, pnda prlrl:ir:n: r srhng
membutuhkan. Jasad tanpa roh merupakan substrrsi r',rng mr,;,
sedangkan toh tanpa jasad tidak dapat teraktualisasr Oleh scLair
im, perlu adanya petantata antam kedua aspek 
,r'ang berlervman irlr
Perantata yang dimaksud adalah nafs, dengan nafs mrkr masing-
masing keinginan jasxd dan roh dal:rm rlirr nanrrsia dap.rt
terpenuhr.
Ikhu.an al Shafa'dm pera Elusufumumnva, mell:rat bahrvr
nih dan nafs merupakan substansi 
-vang sama, hrn,;a sajr berbedl
penyeburannya.'u Abri Bakr Ibn al Anbati lcbih lanjut menguraiknn
hzhlz rrh digunakan untuk pen).ebutan beoLuk lalc iakr
(wpkkar), sedaogkan nafs untuk penyebutan bentuk percmpu,rn
(mubnnas), ttadisi kebahasaan 
,vang berlaku brgi orrogo*ng
Arab.lr Nlaka tidak mcnghctankan aprbrla al-Qur'rLl rr-rcnlberikio
rrlihar Ib' Manztu, OI. Cir. iilid II,h.1762-1771{LihrtH.runNasution,FrrqbAgr d, lJ^k^r.at BnldnBinhns,1991), h.72
ttl,itir tbn M^nzh$, U r dLAu4 G.tp, Dit al-Ma n f, rth), JiUd v, h. 361
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atti flafs bagl rt.h (QS. aLlsti/17: 85) dan membed.kan arti r0h
bagi nafs. Iihat QS. a1-An'am/6: 93+'?
\+ 1t,;i G ;+iq j_t ;l ;, Ln1 rp" 
"ti 
; <r. &i,
Atdnya: Dao mereka bertadya tepadahu teataag roh. Katakanlah:
- 
"Roh iru ter:nusul uusan Tulao-ku, dan tidakJah kamr.r
t diberi pengetahuan melainlan sedikiC'. (AlJsra/ l7: 85)
l;?i )4til1';?(,2,<"tfiit ;,A c.,rt U 3,;tui ;1 tsi ii
a -,-. ,j+t 7 .tt \P 
"l*'rs L ;r+Jr -,'* Jr;/ d t.^--,
.1 i;<.j -^,-.; frj
Artinya: .Alangkair dahsyahya sekranyx kamu nclihat di rr,aktu
olang omng yang zalim @etada) dalam tekanao rekanao
sakratr:l maut, sedang para malailat mennrkrl dengan
tangannya, (sambll berkata): "I(eluarkanlah n;awamu,, I)r
hari ini kamu dibatas dengan siksaan 1..rog sangat
mcnghirrakan. karer,r L.mu .elalu nerrs rar.r, r, rh",l,p
Alxh (perkataan) yang udak benar dan (ki.rdrn) k.,rDn
. selalu menyombongkan diri tethadap ayat-ayar N,va. (AI-
Arr'am/6: 93)
Para sufl berpendapat bahwa riih lebih komplehs dari erfs,
sebab nals relah memiliki kecendrungan kepada duniawi der
kejelekan, sedangkan riih ridak demikian. Nafs menjadi perantara
antara jiwlt rasional dengan badan Jadi unsur mls rerikat oleh
badaniah, sedalgkan rnh ddak
Al Ghazili mcnganggap z7l sebagd nyarva yang selalu eda
pada tumbuhan, hewan dan manusia. Sedangken ttafr hm,-a td.t
pada diri manusia yalg memilki daya berEtir.*' Ibnu Qa11tl
berpendapat bahrva nafs dalam al Qurhn tidak disebutkan rmtutr
substansinya sendii (QS.al Nir/24; 61, al-Nahl/16 : 111, dan al
Aluddassn/l41 8) sedangkan mh unruk subsransinl,a sendl-i,
,r,ihir-\1,{sEhini,,l 
.r, h 2t6 dnl522
'rllarun Niru.n, aD .r/, 6 86
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sehrngga ridek drkartkan dengrn baJrn'r Nrts bersll',it
kemanusiaan (a/-ndrit4,e4. sedangkan mh bersifet he-Tuhanar, (al
lahtitjdfi. Na o t,,rht';r
r6h dan nafs
Penyebutan mh untuk al-Qutirn, menurut scbagiec
mufassir, dinisbatkan kepadr rnh kebenaran,,vrkni bahrva al
Qur'an merupakan penyebrb adanla kehduprt rkhrrer seperri
vang drsifatkan dalam surah al Inkabiir/29 ayat 64, Drh\.ra akhrni
itu adalah kehidupan 
,vang sebenarnva
!''",';Lt ,1 yaii ,!- 
-,r.:'r-J."ilr j,; q* jr=,J ,; -.
Artin,va: Dan tiadalah kehrdupan dunia io melainkrn sendr gumu
dan main main Dan sesuogguhnya aktimt iLrtah t,ang
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mt,3,r'Lhur. (Ai
Ankabnt/29: 6a)
Sedangkan ruh dalam hubunganm r denean Nabi Is-, serrerrl l'alq
te$ebur dalam sureh al-Nisa74 o'at 171, menlrut sebaglar
mufasst bahwa kelimat r* C:t: bukan dalam anL d,nup rirh rl,rl




-',i -,,. -&) Jt'.*-ttt .";.\z-t ;t -)y,1 t7 _i ,sr ..--JL L-
Artinya: Sesungguhnya Al Nfasih, lsa putcn i\'Iaq.anl iru, 2drixl
urusan ll1ah dan (v:rng dicipt.rkan dcng:u) )<rlimrt Nra
yang drampailun Nyr kepada Nlaryan, clan (dcngrn
uupan) roh ded-Nlr trIeka berimanl.rh h:rnu l:eprch
Allah dan rasulnsul-Nva (AI-Nisr/,+: 111)
xsrtrns ,r r)nl ih I i\hd ,\ltih ibd Qir\']d ! Iif2n.ji|, ,_1.iut, (B&ur Dil: rl|ikr, 1992), h 212 .1
rrl),smf,ig iu,,l Qur'ri iusi rri,rg.,dnrburkn,xri rnl,,nn,li.r..trrr
hil hin, s.p.rn: G) nhh,kat l,bi,l, ro! icijs.riliikir hi ,!r, np-ti prli s!Lxl) xl
Syuhra726 ayar 193, ilErqinr/2 rlr 87, i]-NiN,/16 rrt 102, J \I1:,11,/ln Irt 1, rl
N,ba778 aPt 38, !l Qa(lr/9] i$r 4r (L) nrnmr.Uhh ltetidr r,rum mu[nhx! .rfel ,
pad,3r Nlujidalah/58 ala.2zrdan 1c) lntub si.] rl alrin{Ibn K.rsn, ol c77. Jilid I, h 605
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Dati bebetapa pendapat di atas, dipahami bahwa rih dan
nafs, di samping memiliki persamaan, juga mempunyai pelbedaal.
R0h adalah urusan Allah dan hakekamya hanya Dia sendir yang
mengeBhuirya. Manusia tidal mdgetahuinya kecr:ali sedikii saja.
Apabi.la ingin hengetahuiflya lebih lauh, maka dipetlukan wahy:
untulr menjeJaskannya, sebab rl,4 betsifar lahttiyy^t. Sed^tLg!^n nafr
adalah apa yang ada dt dalam diti manusia yaag bersifat nasritryyat.
Ia merupakan gabungrn antara lasad (fin$ d^n tot' (rpitaal).
Gabu:rgan psikopisrk im akan melah:rkan tingkah laku, baik
cingkah laku Jahit maupun batir.
c. Fiuah Naftaniah dan Porercinya
Nafs adalah jau-har atau substansi yang meayebabkan
oanusia berbeda kualitasnya dengan maklluk yaag Jain; yakni yang
Ereflyebabkan hahusia maldpu oenggagrs, bepikir dan metenung,
kemudiao dengan gagasan datr pikirainya, manuria tnengamb
keputusaanya, dan dengaa pikitatrnya hanuoia iuga dapet
meoangkap uhbu-ratnbu dan simbol-simbol yaflg mernbuatnya
harus memilih jalan mana ,,ang harus ditetnpuh. AI-Qut'an
menjelaskaa bahwa nafs memilki kemerdekaafl dan metniLild
peluang apakah kemudian cetrdruag kepada kebaikan, atau
cendruog kepada keburulan.
AI-QuJ'an rnebyebut d dalam bentuk-bentul kata jadian:
cr! ,U,,iJl 0-r,JU1" .UrltUd tOiiU, D4[m bentuk muftad, tdr digebut
77 kali ranpa idlafah dan 65 kali dahm benr,rk idhafah, Dalam
bentuJr jamak, fi[ r diseb\t 2 ka]i, dan ary'ri.r disebut 158 kali,
Sedatgkar kata lanafata, Ja tzufar datu a l"fl t tafl41frr maoing"masmg
disebut hanya Batu kaLi, Kata alr sehagabxiana yan,g digunakan al-
Qur'an mempunyai makna anta$ la.in: (1) sebagai diri at4u seora[9,
seperti ya$g tersebut di dalam sulah AIi Irnritr/ 3 yat 61, swah
Y0suf/12 ayat 54 dan sruah al-Dz6,ny$.h/ 51 ayat 21; (2) sebagai
drri Tuhan, surah al-Aahm/ 67 ayat 12 dan 54: (3) eebagai person
sesuaru, dal;$ surah al-FutqAn/ 25 ayat 3, surah al-Aohm/ 6 ayac
130; (4) sebigai r//, surah al.An'am/ 6 ayat 93; (5) sebagai )iwa,
surah al-Syams/ 91 ay* 7, al-Fajr/89 ayat 27; (6) sebagai totaltso
manusia, suah al-Maldah/ 5 ayat-32, sutah al-Qashash/ 28r ayat
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19 dan 33; Q) sebcgai sisi dalam mamrsir,r'nng mehlukrn rr gkeir
laku, surah al-Ra'ad/ 13 ayat 11, suah al--1nf61/ 8 ar.nt 53
IGpasitas nefs uap orang belbeda-beda, al-Qurin secarr
eksplisit menyebut tige jenis z4lJ, yaim (1) :rl-nafs el-muthme'trnah,
(2) al-nafs a1-lau'wameh, d,n (3) elnrfs a1-ammitah br aL sul
Keuga jenis zry'r renebut mer-upakrn tr4krr':rn kLuJirrs, drri yenr3
terendah hingga traog te, ongli. Alatarat leng stcau cLsphsrt
menvebut keuga jelis rrl inr rdalah (QS. al F'ajr/89: .i7-10, ai
Qivamah/75, 1 2 dan \-usuf/12: 53). Di sampurg 1,1,, -,1-Qur i,r
juga menyebur term eIj r-r- padr an,rk lang rclur'.r .letesa,
sepert tersebut dr dalam surah al-I{rhfi/18: 73.
AHi jiua falsafi, diantrauya (1) ,{1 lirndr rrcrri,:.gr 1r,r.r
dengan daya nafsu syahrvat (pl-qtvaol a/-:ydluirylah), da:'a
pernuah (u/-q ,ad! nl gltadlahryalt), dan dava pikn I,c/-4trviu1 ai
bq/iyh)." @ al-Farabi membagula menladi; ji\\,r peDggemk (lli
ta;f: al-ntuamkah), jina menagkap (al-naji al.n;tdnkal;t, dtr.. 1t';,.t
herfikn @/ naJt alrdtltiqlal). (3) Ibnu Srna membagrnl,a ri*grn yrr', r
rumbulran (,/-/ll al mbirtl,til1, l1\r l)rratxlrg r,itt;,tjt ,:!
ltayuiniynl, dan lina lrerfrkir' (.il rrl rl nil)i.trt\'" i:) ;r.\
Ileskau'mh memb:grva menlad jiu.n bl-.ratarit ltrr,,,k irl rir.//
bahinlldhl,ltwa bnatangbv,s (alh4: dJ-r bi'1J1,,4, d.Lx ii ,1l,.rf.kil
(dl-tdf dl-nalhiqdh) Sepertr yang disinvall di rt:rs. Lah.r.a ,r1 tlurh,r
tidak selalu mengg:nakan zali delam pengctoan iiva, ha1 iru luge
berarri bahrva ltrva tidak selalu signifikrn dengro rrLrna ,ratl frmr
terma )'ang djgunakan untuk men,vebut atau mrngrsr.rerkar dan
berhubungan dengan tungsi-fungsi llva, dr sarqru,3 k:trL.,ral:.
adi.ah qa/b dta i4/.
t). Knlb kJpdlb) lrateNi dd, SiJdh..r
Kalbu (!.lil) mcrup*an seleh satu d,r'x //./^ PArx 1bl1
betbeda pendapar dalam menenrukan makmm'e. ScLagrirn arir
yang mengasumsrhannvn sebagri m:rtcri orgrnrl<. scdang lerrg irirr
menvebutnya sebegai sisrem kogmsi (rl7;.- itlri/:4, na,tlil 11!g
rrllihD Na rion, l,rrr,/,7 &, M6ti. r" irld,t ItIu, ilal-ita Btrlxr Bhtrns
1999), h 10 .1)tI!,i,t,\ 29-30
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berdaya emosi (ol-yq'frr)ae Al-Gha"zei.d secala tegas melihat kalbu
dati dua aspek, yaitu kalbu jasmaoi dan kalbu rchani.io Secara
eamologt qolb berarti; reveroal (ur5e), iflvcrsior (o.'5o), ovettum
(+9, upheaval (!tjt'll), conversion (&.r), transfotmation (&s),
tlanshutatior 1r-!;),1 bolak-balik, dan meojadi kataktetistih dati
qalb i .endh, yqitu tiil* konaictcn, bolak balik, Ungkapan
poFulcr rertong 4dl, lllll li'll rJll Jrl- yang slLinyr knlhu disebr,t
4al/ karero sifamya yang tidak korrs-rircn''
Al.Qut'oo nenggembrllket dl.q.llb pta defilkian eda yaag
baik, ade pula aebaliknya, Betikut bebeapa eoetohr
1, Seau.ogguhoya yaog deniHan tcldcpBr Fedl1getar/
pcogejet&n begi y&flg taefdliki qdlb aretl rle:.ut hkar,
peadengarae lagl meejsdi icksl, Q,S Qcf/ 50 I 57.2, Iftmi jed&an/eenpakheo di dclem kclbu oleag ycag
mceglkuthye Saa c,a) keaih aeyaag dan rabruct (el=
Hedld/57r 27)
3,' I&d ckea €enpakkerl ke dalem hed raereka ralc takut
(QS, A1i=lm+&c/sr151
4, Dla (Allnh) Eea€lateliaa keineaen dan acf,ghiashya di
4alla kanu (QS, el=Hujuat/49rfl
D6!i Byet=Eyet di BtaE, terlihAt bahste qalba adaish wadeh
dati peogajaran, keaih rrycag, tekut, k€in14aaE,5r
Poteosi uteBa qalb adalah sebrgai alat uatuk ftemohEmi
lealitr,s derr nilai-nilai lcpcrti yang tersebut & dolarn awah al.
Hajj I 22 ayat 46, atau a.l-Brqetah /2 dyat 225.
(y-q'oi:;:"Lt\t; jlt.A j*+b.l.o#,r)\iiti,;fil
rtr.ui"!I 4 .;1.t9;iii1,J::j dFlj ini(ii .'::j i
.d,dtSytnqlt , al.polbf,l.qrt'n ra A,r rnldAAlfitr,(RjyadrD 1!93),h.17
50^bu Ilrmid Muhffndid d.chrJdi\ lbt'Ollb, zl.Dh, @riflrr Dir i.l'Flit,
r,rh) Jur lII, h. +5.I'Ibn Mdn,o!, Or' a,i(,JrIdV,h 3714
s,Dari idi qalr, ,!hs dijelaskdn oleh ayot di aas (dmilien ju$ ryat"a)rt ym8
laih) ddprr dittdl hesimpul$ bahw 4ale oenaopurg lal-hd yars dilreEhur/dilrdali
ol€h p€hililnya. Idi herupalM 3,rdh sa petbedun mtE! 4rl, d6 ,/.i, tsu[rnloh
scp*ti ,adg diny,btan bahwr n,fs mmampuns apa ,ang di bawh s{dd/dad rri!
woatu yrng tidak dlmgat lag L['a! shihrb, Cl1 cit., h. 28a-292
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Arunya: Maka apakah mereka tidak betjalan di muka bumi, lalu
tnereka hehpunyai hari yang dengan itu mercLr daprt
memahami arau mempunvai relirga yrng dengaa in:
mereka dapat mendengar? IGrena sesungguhr,l,a
bukanlah mata rtu lang buta, tetapi yaog buta, irhh hati
yang di dalam dada.(al Ha11/22: a6)
I(emudiar, potensi-potensi 4r# rrng diseLurt.u di rial.rm
rl Qurhn, antare hir:,: qalb bLsa, berpaLng," merasa kcceua ci:l
k.ral," berpr.,-ng\:.' m.nol,t !.rarL. n!no | ..,.. .i.,,,
dipetluas dan dipcrsempit,'3 bahkan brsa dirutup rapat,r' dan
sebagainva
Dalam bahasa Arab, hatr nutani dalam iu,ntek' Iirugsi
kalbu disebLrt basbhab (.l* ).(\'Bash.irah d am arri trrii r,urani
drisyaratkan sutah al-Qry6,rr,ah/'75: 14,15 Sebagi,rn mufrssrr, urt.rrr
Iain al-Farra', Ibn Abbis, NIuqAtI dan Sa id ibn 
,la)-,r, nrnafsul<e,:
bashirah pada ayar im sebagei mata bathrn (ifr.-t L+.),'i'D1)
Qatrtm menjelaslran bahwr bathiral zC, rLh caha)'a nrn!- diriupkrn
l(ls il z m^r/19, 45
,,QS ar rar!/18 r2ies il-laurrih/9 8i(ls alNiU/]6:22
$QS al-Aiam/6 r25
,QS ll_Baqrmh/2: i
Jcnsrd .ror'luhan (alismr'alhsnj) Diki rrtinya .\lLh nnnrptr mrlnrxr sc{,iai
d\l NIaBsht,,l di,Jnid X, h 1s0
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Allah ke dalam kalbu (+Ell ,,-.i,jirl  rJi, JJp), ol€h karena itu i?
mampu memandang hekekat kebenamn sepetti pandangan mata.o
Haci nwani memiliki pandangzn yaog lebih tajam dan
koffistetr dafi pada qalb. Swah al-Qiyimah /75 aytt 14-15,
rnenyebuden bah\ra bathlralt ta tetzp meLihat, meskipun manusia
masih mengemukakan. alasan-alasannya. Ayat ini juga
metrgisyalatkan karakter manusia yzng tidak koflsistetr, yang
meskipun mengerti kebeflaran, tetapi masih benrsaha mengelak
dengan meogemukakan alasan-alasaa (JlL-). Bashirah tetap iujur
dan konsisiten mesktprn qah manusia masih betusaha unruk
rnenutup-futupi kesalahannya atau berda]rh dengan berbagei
alasan.
@,ibv- pi i3 @iid -r; i* c;ti,j
Artinya: Bahkan manusia ihr menjadi saksi atas dtrnya senditi,
meskipul dia tneflgemukakao dasan-alasanaya. (al-
Qiyimah /75 ayat 14-15)
Kekuatan kons$tensi bashirah sangat wajar, karen^ sepelti
dil<atakan oleh Ibn Qayy:.tn bahwa bashitah itu adalah qu-r Allah
yaag ditiupkan ke dalam kalbu. Bashftah atau hati nutani bukan
hanya dipedukan untuk mengiattospekei diti, tetapi juga untuk
secara jujut memaha.mi dan acngakui Lebenaran agarna, 
_
b, Ahal (b)1, Rapadtat dat ParAtabangamXa
mengikot hawa fiafsunya, Jiha hawa nafsunya teflkat, maka iiwa
tasionalitasnya mompu berintefakli, Al-Ghazdli meriggunakan
ernpat pengerdau akal, yaitur (1) ecbutan yang melrrbcdak4o anr4ta
manusis din hewan; (2) ilrnu yang lohir diraat anak meacapai usia
nkil baligh, achhggn mompu metnb€d4k6n perbuotao baik d.n
bwuk; (3) iltau yqng didapat dali FcnBalamant sehingga dapat
,qbrl Qryrlm rl.Jru4 Ndq Cr h, Od$rr Dl' d.Kurub .l.llalFh,
19lr), JrJrc r, h. trttlllgu Al.Ahr&hin{ 0r,Ci'1, ,!ld v, h, f!(
Jurnrl P.ngmhngtn lYrry.nkrt
. 
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dikatakan siapa yeng banyak pengalarmn make dhlah y:rg L-:r.r1,-.r1;
dan (! kekuatrn yang daprt menghentitan nriuLieh urok
henetnwxng jauh ke mgkasa, mcngekang den meru:,dukk:,,
syahwat vang selalu menginghkrn heniknutrn 6i
Akal merupakan baglan dari j1\u matusl,r ralg rncmilill
dua makna: (1) rkrl jasmani, r'airu srleh seru orgrl rul-uL 1.rir3
terletak di kepala. Akal in lazimnvr drebut d€ngxn rtrk ll-nl); (21
akal rohani, yaitu caheya (-l>iJt) nur.rni den deya nrLi:rr: i.arg
drpersiapkan dan mampt memperoleh peogetahu:u (.: FJI) d,l
kogarsi (as,Pl!.6s
Al-Qur'afl tidxk menycbut 'a4l dalam bennri.: kata benda,
tetapi selalu daiam benruk kata kerja. Dalam al-Qurhn lrata i,r/
di'ebut dalam .l', ,r.,l- H.r'npr \c..,ru. n .' m.n...rrdu, ;
pengetEan fnengerq rnemahami den betfihir Tetpl pcngefian
berlikir )uga dmgkap al Qurhn dengan kata hin, sepc:ri railara
(>Jo) vang aronya mehhat secara abstrak, sepertr t;r:,' r,um prda
surah+urah Qaf/50 ayat 6 7(r;!.+S.iiy r';iJl Jr r.,'.)'1 +nl) , rl-
Thariq/86 a)'at 5-7, al-Ghis,vryahT/88 alir 17-2t), rd.inbblft/ (.ji)
yang artinya merenungkan sepefl rerdapar dalam sLrflf s!"drrlt
"""r,o ,.-tul" l.',.llJ rl ,t; !111 ;Ll il LL<\ .l\l-h. m"' ' -
ldakka QS9 yang artuyr berfrkit seperu lang r.ri:r ,'l:iern s..r:.h
alNahl l(,alarL8L' JJS'i.'il L]l rI: J 
-:. rl:l ,, ,r L ,r
12-13,Jakiba rafaqEaha (4jii-4iiil arturya rnengerti sepcrn pada si:rah
al l.ra l- ay:r a,r : r';ii, alA L-U rX: i 
-' 
.l-\.,h| r, .r. ., -
98, raiakkara ()si) fang arrinva mengingrt, n:cnperoirlr
pengertian, meodapat pelajaran. memperhati}an d:,rr meupeLj:u.
al-Nabl,/16. r7 (jJ}!rl3l 3l:+ u ;r< ij-= ,yrl)dm ar,Zur.,arl:r, 9)
dan kaltmat.t'ahlna (ii) yang artinl, memabanx, rerdapnr pxdx
surah al-Aobird721 ayat 78-79(-lD-r g,s- ljir;, Ulr itjj. lil-!+iil'
6+L,har Al-G h.zili, Ol C, h 101-2
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lileskipun brnrak istilah dalam al Qur'an lar,g
berhubungan dengan akrivitas akal, retapi kera rJj" rnengandung
arti yang pasd yritu mengetti memahami drn berEkir. Harya saja
al Qur2n tidak lrrenjelaskan bagaimaoa proses betEkt seperu yang
dibahas dalatr psikologi.'r Tidrl( jugx hembedakan di nana 1etr.k
daya berfi,Li-r dan dimana letek elar berfikir sepcrti yxng dibicxralun
oleh filsafit, oCak jrge llreoyebLrt pusxt kegixtan bcrfilur rtu di <.larL
,1,: d. l.p"l.', t.rpr meny-cu- h'hw:4/z iugr L,rtrk,l rar+ s(pe,Li
ak,l Sl+ ;:,.--+ LJ -r-r i.il r L+ :ri"+ u ir- *J . \ .r5il^lu-i
membahas tektus ketja sistem jnva dengan kajixn yaag sudrir
sahgat tiflci. Tentang otak, ntsalnya, psrlologi mernbahas anator,i
otak sebagai atat berfildr dcngan sengrt dnci, lengkap dergaa
pembrgian kerjanya Otak kti misalnya, bekerja untuk ha1-hal yang
bersifat 1ogis, seperti berbicara, bahasa, matemauka, menulis dan
iptek, sementara otak kanan bekerja unruk hal-hal yang bersifat
emo.i, sepert,,eni, apre,..rqi. LrnLisr d:n fanu<r.
A1-Qu1hn menjclaskar per$mbuha11 dan kaprsitas aka1,
sebagai bedtut (a) akal dides^in sebagai sesuatu ymg ,da di dalarrr
sisrem sumpurne,6'(:) kccika manusia lalir, rkal belurrr berfulgsi.
ketika itu narusia belum memilki pengetahunn apapuil; bagaik,:
kertas kosong yang belurn ditulis,r tc) pertutrbulur, akrJ hi terj:rdi
melalui prosese belajar,?L(d) dengan akal mrnusia drmungkinkm
u11tuk menemukan den n.rengikuti kebenaran, sebrlituya Lckcllanai
cara berfiklr dapat menempatkan manusia sejajar dengan makhluk
]?ng udak bernk ,r'](e) kemampuao akal bisa drtingkatkan melal,.ri
iTsiloloCi ant a liin bdbqhrs listd tomunilosi $tta pdEoni, ,!hniphE higMdm dahusi, meningk p stihdi hingEa mengdbil k.pDtusan, satu prorer
FnB mmyobabke senssi, pcsepli, oeDo; dao bs6kn.dHal iru dlebutk n rntE lai, dalm suih rl,A'rei/7 zyat 179, drn
diisyMtkan dal,m susl /9 ayat 93 dan sur.h MuhMd/a1 ry,r 2a l^dl
menmr,r-Qutn, aLtivibs ls8ki! a!.u oens4 bukad baoya monggralun a-L,l atru
h.ti srja, r.tapr lresmumya, ,k,J, ah qdlb dlnbBliah,y^ng bekerj. ddin sisiteo 
'/rHhya saia,l'Qui'an tid* meojclaskao t€kiis kela sistm d, sccm ridd6,QS. ,ri,jdah/3} 7 9, neoyebutkan baBddam AIah mhciptilad minuii
dcngad sebail-bailoyi, sea4 bagMana prors penycf,plh.an penciptam housii
hhsEa Bmpuinrnro tul86i-tunEsi jiw.
ioes. al-Nrhl/161 78.
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pengamalan ifltelektual, seperti, meoeLd fenomena ihhr,rr(1)
pengalaman berstruktur dapat meningkarkan kecerdrsan nkr1,
banyak mengisyaratkan adanye orang otang ,vang ridrJr manpu
secara optimal menggunakan akalnva,rjlg) pengeurraxr pxnca
rndta secara optimd dapat membanu medngkalken LecerJas:il
akal "
Shfiab menjelaskan bahrva al-Qur'an ridak recrre e!:piisir
menjelaskan aql, namtn meflurutnya dan konteks arlar aylLt )nng
menggunakan akat kata aql dapar dipahami antari lain.
0) Dat.a untuk memahami dao menggamb.rkan sesualu,
scperu pada:j ,,:ii i. ijr; -, 
-..u 9,,; ;y t
Artinl'a: Dan perumpamaan-perumpamaan i:r I(ru, 'ouetlm
unruk mmusia; den tiada lang memah:rrnit le ktctali
orang orang vang bedlmu (nl-AnhxLut,/2t: :Jr)(2) Dorongan moral, sepertr tum,rn Nra:
Attmya: dan janganlah kamu membunuh jiwx r,ang diheramk.rn
Allah (membunuhnya) melarnkrn dengan sesuar.r
(sebab) yang benar". Demikian itu r.ang dipennrrhker
oleh Tuhanmu kepadamu supava kamu memahami
(nv")
(3) Daya untuk mengarnbil pelajaran dau kcstlrpulrln scrr,
"htkamah",
(ro :e7luuJr) @ r*,rJi ;)"i -; t3 ;'St" ri'€J-j g i \'Jj
nQS at,Jdsirdh/4s 5
rQS al'Zukhrufl43: 1 I din al'Irusilii/.11 I 4
r(ls al-Ankibir/29 63 d,n Yinus/10: ,r2
aeS at \ifit/B:22
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Artinya: Dan meteka berkata: "Sekilanra karli mendengarkafl atau
me an (peringaran itu) niscaya ridaklah kami
termasuk penghuni penghuni neraka yang menyala-
ny a"
Akal digunakan a1 Qut'an unruk ketiga
sehingga kira dapat berkata bahrva daya pikr sema
tasapunr belum Iagi mencerminkan hakna sebenarr;
tetapi ia adalah dorongan moral unnrk melakukan lieLaikan dan
neraka di hari kemudial betkata: "Sfuerurnva hdni neltlotlnr i
berdkal ,,1oka ?ani Adni titldk hmdr'k jtt,ilrri *,,,tu 1t1: .tt
Murk/67: 10)
petspckdd al-Quran Penulis sepcnuhnyr sarlar bahr,va Lrraiur cii
aras amat telbatls
C. Kesimpulan
Ada bel":erapa istilah r.ang dapat diperg,-r|!;r1nn unrutr
memahamr manusia di dalam Al-Quhn Reberrpr t:ri1dr rLu
Meskipun sesuogguhnya masih terdapat beberapa istilah hnr
A/.Banar adalaln gambaun n;nu.ra
memiliki sifat-sifat biologis, mampu berkembang biek, mampu
mencati izki, mampu menunaikan tugas-tugas kchidup^n d:ttr
bertanggung jawab dalam kehidupamrya, dan dengan kemampuan
n1,a secata pisil mampu mengeiola alam l(ata irl,r rhgutakaa:rt
sebagai maklJuk sosial secara keselu$han, tan
keimanan atau kekafuanny:. Batl Adau yaLtg
istiJah dalam al-Qur hn dapat diatitan anak ,lda
Adam yang rnenceimlnkan umar hanusi, l.ang berkembrng Ji
permukaan btrmi rni.
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N{enurut al-Qur'an manusia adehh makhluk mulu dimensi,
di samping dihensi jasmam (fuik) mtr;ush memrliki drmensr-
drmensi dalrm atau drmensi ruhani atau tnh ($ihtd4 dail dimensi
gabungan rfltare jasad dan ruh (plikllirik) :.alru nafs. AI-Qur'an
mengisyaratkan bahwa bahwa di samping term nafs, ada lerm-term
Jaia yang bethubungan fungsi-fungsi kejiwaan I'aitu, (ldlb doh dq/,
dan lain-laur \Iasing-masing hempunrai peran, potensi dan
sifamya tersend;i 
,Qalb mentpakan \agian dalam nrfs .reng bekerje
rnemaharm, mengolah, menampung reahtas seke,rlir-,gn1e dan
mehutuskafl sesuaiu Lql adalah dorongan norat uncuk
melakukrn keba*an dan nenghindar dari kesrlahrn, krrenr rcian.;a
untuk berpikt, memahrmi persoahn "ltir ,likit '-4't,ut tti ,t/
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